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Abstrak 

Penilaian kualitas perangkat lunak berdasarkan usability diartikan sebagai proses 
optimasi interaksi antara pengguna dengan sistem secara interaktif sehingga pengguna 
mendapatkan informasi yang tepat atau menyelesaikan suatu aktivitas pada aplikasi tersebut 
dengan lebih baik. E-Learning merupakan proses transformasi pendidikan konvensional ke 
dalam bentuk digital, baik secara contents maupun sistemnya. Seiring berjalannya waktu 
aplikasi E-Leraning akan mengalami suatu perubahan-perubahan yang disebabkan adanya 
penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna, karena adanya perbaikan atau pengembangan 
yang diperlukan. Maka dari itu pengukuran kualitas sebagai bentuk evaluasi aplikasi 
dipandang sangat penting untuk mengetahui bagian-bagian yang perlu dievaluasi. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model McCall dan penilaian 
kualitas usability dilakukan pada dua sisi yaitu sisi  kualitas perangkat lunak e-learning dan 
sisi kualitas sistem e-learning. Faktor penilaian kualitas yang digunakan adalah faktor 
ketepatan (correctness), keandalan (reliability), efisiensi (efficiency), kegunaan (usability), 
dan pemeliharaan (maintainability). Sedangkan faktor penilaian kualitas sistem e-learning 
adalah Konten/Materi, Komunikasi/Kerjasama/Interaksi,  Assessment, Fleksibilitas dan 
Adaptabilitas, Dukungan mahasiswa, dosen, dan staff.  

Hasil yang diperoleh pada kualitas usability perangkat lunak 76,04% dan pada 
sistem 77,37% dari kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan kategorinya 
“Cukup Baik”. 

 
Kata kunci: penilaian kualitas, usability, e-learning, metode McCall 

1. PENDAHULUAN 

Pengukuran atau penilaian kualitas merupakan dasar dari setiap disiplin 
rekayasa dan berlaku juga dalam perekayasaan perangkat lunak. Untuk mengevaluasi 
performa suatu sistem atau proses diperlukan suatu mekanisme untuk mengamati dan 
menentukan tingkat efisiensinya. Melalui pengukuran, maka akan diperoleh tingkat 
pencapaian di dalam proyek perangkat lunak yang sedang diamati. Menurut IEEE 
Standard Glossary of Software Engineering Technology, pengukuran kualitas suatu 
perangkat lunak dapat dilihat dari sudut pengembangan perangkat lunak (process) 
dan produk yang dihasilkan (product) dengan orientasi akhir adalah pengembangan 
perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan pengguna (user).  Pada sisi lainnya, 
bagaimana reliabilitas dari produk perangkat lunak dapat diukur setelah diterima 
oleh user. Penilaian kualitas perangkat lunak berdasarkan usability diartikan sebagai 
proses optimasi interaksi antara pengguna dengan sistem yang dapat dilakukan 
dengan interaktif, sehingga pengguna mendapatkan informasi yang tepat atau 
menyelesaikan suatu aktivitas pada aplikasi tersebut dengan lebih baik.  

E-Learning merupakan proses transformasi pendidikan konvensional ke 
dalam bentuk digital, baik secara isi (contents) maupun sistemnya. Seiring 
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berjalannya waktu aplikasi E-Leraning akan mengalami suatu perubahan-perubahan 
yang disebabkan adanya penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna, karena adanya 
perbaikan-perbaikan maupun pengembangan-pengembangan yang diperlukan. Maka 
dari itu pengukuran kualitas sebagai bentuk evaluasi aplikasi dipandang sangat 
penting untuk mengetahui bagian-bagian yang perlu dievaluasi maupun yang masih 
layak untuk digunakan karena memiliki kualitas yang baik berdasarkan kriteria yang 
ada dan masih sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

Melihat dari pentingnya penilaian kualitas pada e-learning  maka muncul 
gagasan untuk melakukan penilaian usability pada aplikasi e-learning menggunakan 
pendekatan McCall sebagai kriteria penilaian, dengan harapan dapat membantu 
dalam mendapatkan informasi kualitas e-learning yang digunakan serta sebagai 
rekomendasi perbaikan maupun pengembangan. Dari sistem evaluasi yang dibuat 
akan diimplementasikan pada studi kasus yaitu sistem e-learning STMIK AKAKOM 
Yogyakarta. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah untuk 
melakukan penelitian mengenai penilaian kualitas usability e-learning menggunakan 
metode McCall yaitu sebagai berikut : bagaimana menerapkan metode McCall untuk 
penilaian kualitas usability e-learning dan bagaimana hasil penilaian kualitas 
usability e-learning menggunakan metode McCall pada studi kasus sehingga dapat 
digunakan sebagai rekomendasi perbaikan atau pengembangan?  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan domain 
penilaian kualitas usability  atau penilaian pada e-learning menggunakan metode 
McCall yang dijadikan referensi dalam penelitian ini adalah : 

Sarja (2016) melakukan penilaian kualitas usability pada sistem informasi 
berbasis web konferensi nasional SI KNS & I yang digunakan pada STIKOM Bali. 
Hasil yang diperoleh dengan lima indikator yaitu learnability, efficiency, 
memorability, error, satisfaction dengan nilai masing-masing 0.3491, 0.293,  0.369, 
0.3480, dan variabel usability 0.346 dengan kesimpulan tingkat usability atau 
kegunaan tinggi atau sangat berguna bagi user. 

Prayoga dan Sensuse (2015) melakukan analisis usability pada aplikasi 
berbasis web dengan mengadopsi model kepuasan pengguna (user satisfaction). 
Dalam penelitiannya ditemukan beberapa kaitan antar variabel laten pengukuran 
dengan variabel lainnya. Hasil yang diperoleh bahwa content  berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap kepuasan pengunjung website, dibandingkan dengan 
aspek ease of use, customization dan download delay.  

Rahadi (2014) melakukan pengukuran usability sistem menggunakan use 
questionnaire pada aplikasi android. Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah 
aplikasi android memiliki akseptabilitas berdasarkan kriteria usability. Hasil yang 
diperoleh hanya satu variabel yang signifikan digunakan untuk menganalisis 
usability aplikasi yaitu memorability. Dari lima kriteria yang ada aplikasi android 
belum memenuhi keempat variabel lainnya, sehingga kesimpulan yang diperoleh 
aplikasi android belum memenuhi kriteria-kriteria usability. Hasil evaluasi pengujian 
menunjukkan bahwa nilai penerimaan usability oleh user berada diatas angka 3 
(diatas nilai tengah) dalam skala 5. Faktor yang paling dominan mempengaruhi 
kenaikkan tingkat usability adalah mudah diingat sekaligus berpengaruh positif 
dalam menaikkan tingkat akseptabilitas aplikasi android.  

Wicaksono (2015) melakukan analisis pengembangan  aplikasi penilaian 
kualitas e-learning  berdasarkan ISO 19796-1. Penelitian dilakukan untuk 
mengembangkan aplikasi penilaian kualitas e-learning berdasarkan ISO 19796-1 
dengan menggunakan metode pembobotan Analytic Hierarcy Process (AHP). 



Tekinfo --- Jurnal Ilmiah Teknik Industri dan Informasi --- 83 
 

 

Vol. 5 – No. 2; Mei 2017 
 

Penelitian yang dilakukan meliputi perancangan sistem, implementasi serta 
pengujian kualitas sistem dari sisi perangkat lunak pada aspek functionality, 
reliability, efficiency, usability, maintanability, portability. Metode yang digunakan 
adalah Research & Development (R&D), meliputi:  Identifikasi Potensi dan Masalah, 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data, Desain Sistem, Implementasi Sistem, 
Validasi Sistem, Revisi Sistem, Uji Coba Sistem. Instrumen yang digunakan berupa 
checklist untuk pengujian aspek functionality, maintainability dan usability serta 
insrumen berupa tool untuk pengujian aspek efficiency, reliability dan portability. 
Sistem diujicobakan ke beberapa ahli dan mahasiswa.  Hasil yang diperoleh aplikasi 
e-learning berdasarkan ISO 19796-1 telah berhasil dibuat melalui serangkaian proses 
rekayasa perangkat lunak dan desain sesuai dengan spesifikasi, hasil analisis kualitas 
telah memenuhi standar faktor kualitas perangkat lunak yang digunakan.  

Abror dan Jati (2016) melakukan pengembangan dan analisis kualitas 
aplikasi penilaan e-learning SMK berbasis ISO 1979-1 di Yogyakarta. Analisis yang 
dilakukan menggunakan teknik Analitycal Hierarchy Process (AHP)  metode 
agregasi arithmetric mean dan geometric mean, menguji kualitas aplikasi dengan 
menggunakan strandar ISO 9126 yang terdiri dari aspek  functionality, reliability, 
efficiency, maintainability, usability, dan portability. Penelitian ini merupakan 
penelitian Research and Development (R&D). Proses pengembangan aplikasi 
menggunakan metode  Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model 
Waterfall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi penilaian e-learning SMK 
berdasarkan ISO 19796-1 telah berhasil dikembangkan menggunakan metode 
Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. Selanjutnya, 
hasil dari analisis kualitas aplikasi menggunakan standar ISO 9126 menunjukkan 
bahwa aplikasi mempunyai hasil rata-rata sangat baik dan layak digunakan untuk 
penilaian kualitas e-learning SMK. 

Budyastomo, dkk. (2014) melakukan pengujian sistem pakar deteksi 
kerusakan mesinsepeda motor non matic dengan menggunakan metode McCall 
dengan lima faktor yang digunakan untuk menilai ketepatan, keandalan, efsiensi, 
kegunaan dan pemeliharaan. Testing yang dilakukan melibatkan 25 respoden secara 
acak, dan mendapatkan nilai total kualitas (81,74 %) dengan predikat sangat baik, 
namun masih diperlukan pengembangan yang lebih signifikan untuk 
menyempurnakan sistem agar dapat mempertahankan kualitasnya. 

Cahyani (2010) melakukan penilaian kualitas e-learning berbasis ISO 19796-
1 dengan teknik Analitytical Hierarchy Process. Pada penelitiannya dibangun 
aplikasi yang mampu mengukur kualitas sistem e-learning dengan memberikan 
bobot prioritas tiap proses dalam penilaian kualitas e-learning, dan keluaran berupa 
total nilai kualitas dan rekomendasi perbaikan disusun sesuai dengan prioritas yang 
diberikan. Pengujian yang dilakukan adalah membandingkan penilaian dengan 
menggunakan pembobotan AHP  dan tanpa pembobotan.  

Qashlim (2014) melakukan evaluasi Human Machine Interface menggunakan 
kriteria usability pada sistem e-learning perguruan tinggi. Evaluasi yang dilakukan 
adalah untuk mengetahui penerapan konsep HMI pada e-learning dan memberikan 
usulan perbaikan. Analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif melalui 
kuesioner dengan metode CFA untuk mengetahui variabel yang lemah dan indikator 
mana yang mempunyai peran penting dalam membentuk variabel penelitian. Hasil 
analisa yang diperoleh bahwa masalah utama terdapat pada kriteria accesability dan 
indikator pembentuk dari variabel laten error prevention, memorability, learnability, 
visibility, accesability menunjukkan nilai loading faktor berpengaruh secara 
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signifikan dalam membentuk variabel-variabel laten pada kriteria first order CFA. 
Hasil akhir dari penelitiannya adalah usulan perbaikan sebagai solusi HMI berupa 
prinsip dan teknis desain antarmuka.  

Ramadiani dan Rodziah (2013) membangun sebuah model evaluasi bagi 
pengguna interface e-learning dengan rancangan tiga kategori: user learning, 
usability, dan user benefit. Data yang diambil menggunakan kuesioner dengan 125 
responden dari berbagai negara. Data diolah menjadi SEM dan Lisrel v8.80. model 
yang dihasilkan dalam penelitian ini terbukti secara signifikan menjadi variabel 
indikator dalam menentukan tingkat penerimaan pengguna terhadap interfacee-
learning. Hasil akhir yang diperoleh selain model evaluasi juga menghasilkan 
prototype e-learning. 

Sahfitri dan Ulfa (2014) melakukan analisis usability  sistem e-learning pada 
Perguruan Tinggi menggunakan  Use Questionare. Pengukuran usability memuat 
variabel usefulness, satisfaction, ease of use, ease of learning, dimana masing-
masing variabel diuraikan dalam skala likert. Pengujian dilakukan menggunakan 
aplikasi SPSS dan pengolah angka excel. Hasil Penelitian memberikan bukti empiris 
tentang pengaruh antara variabel Usefulness, Ease of use dan ease of learning 
terhadap variabel satisfaction baik secara parsial maupun simultan, juga memberikan 
pembuktian mengenai faktor-faktor dominan yang tedapat didalam setiap item 
pernyataan dalam kuesioner USE tersebut penggunaan sistem e-learning. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Studi Literatur  

Mempelajari referensi yang berkaitan dengan Rekayasa Perangkat Lunak dan 
metode tentang pengkuran kualitas pada perangkat lunak.  
 
Penilaian Kualitas 

Kualitas perangkat lunak memiliki banyak definisi dan menimbulkan 
berbagai perdebatan. Kontroversi tersebut muncul karena orang-orang tidak sepakat 
dengan definisi mengenai kualitas tersebut (Cote, Suryn, & Georgiadou, 2006). 
Salah satu definisi yang disepakati banyak pihak adalah dari Pressman. (Pressman, 
2010) yang mendefiniskan kualitas perangkat lunak sebagai: “An effective software 
process applied in a manner that creates a useful product that provides measureable 
value for those who produce it and those who use it”.  

Kualitas perangkat lunak menurut Pressman (2010) mendefiniskan kualitas 
perangkat lunak sebagai: “An effective software process applied in a manner that 
creates a useful product that provides measureable value for those who produce it 
and those who use it”. Dengan demikian kualitas perangkat lunak dapat diartikan 
sebagai proses yang efektif yang diwujudkan dalam bentuk produk yang dapat 
memberikan manfaat dan dapat diukur. Penelitian tentang kualitas perangkat lunak 
sudah dimulai sejak lama. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah tentang model yang digunakan. Oleh karena itu model kualitas telah 
menjadi instrumen yang umum digunakan untuk mengukur kualitas perangkat lunak 
(Deissenboeck, Quergens, Lochmann, & Wagner, 2009). Ada beberapa model 
kualitas perangkat lunak yang telah dikembangkan salah satunya McCall (McCall, 
Richards, & Walters, 1977) mengenalkan model kualitas perangkat lunak pada tahun 
1977. Menurut Plfeeger (2001) model kualitas perangkat lunak dari McCall tersebut 
adalah yang pertama dipublikasikan. Menurut Pressman (2010) model kualitas 
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perangkat lunak McCall memiliki fokus pada 3 aspek penting dari perangkat lunak, 
yaitu: karakteristik operasional, kemampuan dalam menerima perubahan dan 
adaptabilitas terhadap lingkungan baru. Gambar 1 menjelaskan ketiga aspek tersebut: 

 
Gambar 1 Model Kualitas Perangkat Lunak Menurut McCall 

  
Faktor kualitas perangkat lunak menurut McCall adalah sebagai berikut : 

a. Correctness, berkaitan dengan kemampuan program memenuhi spesifikasi 
dan tujuan yang diinginkan pengguna.  

b. Reliability, berkaitan dengan kemampuan program untuk menjalankan 
fungsinya sesuai dengan tingkat presisi yang telah ditentukan. 

c. Efficiency, berkaitan dengan jumlah sumber daya komputer dan kode yang 
dibutuhkan oleh program untuk menjalankan fungsinya.  

d. Integerity, berkaitan dengan kontrol akses terhadap perangkat lunak atau 
data. e. Usability, berkaitan dengan usaha yang dibutuhkan oleh pengguna 
untuk mempelajari, mengoperasikan, menyiapkan input, dan 
menginterpretasikan output dari program.  

e. Maintainability, berkaitan dengan usaha yang diperlukan untuk menemukan 
dan mengatasi kesalahan di dalam program.  

f. Flexibility, berkaitan dengan usaha yang diperlukan untuk mengubah 
program yang beroperasi.  

g. Testability, berkaitan dengan usaha yang diperlukan untuk menguji sebuah 
program untuk memastikan bahwa program tersebut dapat berjalan sesuai 
dengan fungsinya.  

h. Portability, berkaitan dengan usaha yang diperlukan untuk dapat mentransfer 
program dari suatu lingkungan perangkat keras atau lunak tertentu ke 
lingkungan yang lain.  
 

Metode McCall 
Dalam penelitian ini, metode untuk penilaian  kualitas usability e-learning  

menggunakan teknik McCall. Menurut kaidah McCall, cara mengukur kualitas 
atribut tersusun secara hirarkis, dimana level atas (high-level attribute) disebut faktor 
(factor), dan level bawah (low-level attribute) disebut dengan kriteria (criteria). 
Faktor menunjukkan atribut kualitas produk dilihat dari sudut pandang pengguna. 
Sedangkan kriteria adalah parameter kualitas produk dilihat dari sudut pandang 
perangkat lunaknya sendiri. Faktor dan kriteria ini memiliki hubungan sebab akibat 
(cause-effect). Pada dasarnya McCall menitik beratkan faktor-faktor tersebut 
menjadi 3 (tiga) aspek penting yaitu yang berhubungan dengan : 

a. Sifat-sifat operasional dari software (Product Operation). 
b. Kemampuan software dalam menjalani perubahan (Product revision). 
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c. Daya adaptasi atau penyesuaian  software  terhadap lingkungan baru 
(ProductTransition).  

Dengan digunakan rumus: Fa = w1c1 + w2c2 + … + wncn 
Dimana: 
Fa adalah nilai total dari faktor a  
w adalah Bobot yang bergantung pada produk dan kepentingan 
c adalah Metric yang mempengaruhi faktor software quality  

Dari rumus tersebut, terdapat beberapa tahap dalam penghitungan. Adapun 
tahapan penghitungan sebagai berikut : 

Tahap 1 : tentukan kriteria yang digunakan 
Tahap 2 : tentukan bobot (w) dari setiap kriteria (biasanya, 0 = w = 1) 
Tahap 3 : tentukan skala dari nilai setiap kriteria (misalnya, 0 = w = 1) 
Tahap 4 : berikan nilai pada tiap kriteria 
Tahap 5 : hitung nilai total Fa   
 

Penilaian Usability 
Usability merupakan faktor kualitas yang berhubungan langsung dengan 

pengguna. Pressman (2010) mendefinisikan usability sebagai kemudahan perangkat 
lunak untuk digunakan. Sementara ISO 9126 (ISO/IEC, 1991) mendefinisikan 
usability sebagai kemampuan perangkat lunak untuk dipahami, dipelajari, 
digunakan, dan menarik bagi pengguna, ketika digunakan dalam kondisi tertentu. 
Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa usability merupakan faktor yang 
berhubungan dengan kemampuan perangkat lunak untuk dipahami oleh pengguna. 
Suatu program yang memilki kualitas usability bagus akan mudah dipahami dan 
digunakan oleh pengguna.   

Pengertian usability menurut Nielsen merupakan suatu pengalaman pengguna 
dalam berinteraksi dengan aplikasi atau situs web sampai pengguna dapat 
mengoperasikannya dengan mudah dan cepat (Nielsen, 1994), sedangkan menurut 
Sastramihardja usability adalah proses optimasi interaksi antara pengguna dengan 
sistem yang dapat dilakukan dengan interaktif, sehingga pengguna mendapatkan 
informasi yang tepat atau menyelesaikan suatu aktivitas pada aplikasi tersebut 
dengan lebih baik (Sastramihardja dalam Prayoga dan Sensuse, 2015). Hal tersebut 
senada dengan yang diungkapkan oleh ISO 9241 tentang usability, yaitu sejauh mana 
produk dapat digunakan oleh pengguna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
dengan efektif, efisien, dan mencapai kepuasan pengguna dalam konteks tertentu. 
Artinya, usability merupakan suatu atribut yang menilai dan mengukur bagaimana 
kinerja suatu sistem ataupun website dalam membantu pengguna sehingga mampu 
mengoptimalisasi kinerja pengguna menggunakan sistem atau website yang 
bersangkutan. Pengguna mampu mengoperasikan sistem dan hasilnya dapat 
membantu memudahkan pekerjaan pengguna. Nielsen membuat parameter untuk 
dapat mengukur nilai usability suatu sistem.  Parameter tersebut harus dipenuhi agar 
suatu sistem mencapai tingkat usability yang ideal, yaitu Easy tolearn, Efficient to 
use, Easy to remember, Few Errors, Pleasant to use. 

 
E-Learning 

E-learning berarti pembelajaran dengan menggunakan media atau jasa 
bantuan perangkat elektronika. Apabila mengacu pada definisi ini, tidak semua e-
learning dilakukan secara online dan jarak jauh. Banyak sekali istilah yang 
digunakan untuk mengemukakan pendapat/gagasan tentang pembelajaran elektronik, 
antara lain adalah: Online Educational Delivery Applications (OEDA), Virtual 
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Learning Environments (VLE), Web Learning Environments (WLE), Managed 
Learning Environments (MLE) atau Network Learning Environments (NLE) 
(Anggoro, 2005). 

Dalam pemanfaatannya, e-learning menggunakan media audio, video, 
perangkat komputer, atau kombinasi dari ketiganya. Pada umumnya, e-learning  
adalah proses pembelajaran dengan menggunakan/memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi, khususnya internet, agar pengajar dan pelajar dapat 
berkomunikasi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Peran internet tidak dapat 
dilepaskan dari penggunaan e-learning. Menurut Williams (1999), internet adalah “a 
large collection of computers in networks that are tied together so that many users 
can share their vast resources”. E-learning mempermudah interaksi antara 
mahasiswa dengan bahan belajar. Demikian juga interaksi antara mahasiswa dengan 
dosen dan antara sesama mahasiswa (Muzid & Munir, 2005).  Menurut Wahono 
(2008) secara  garis  besar,  apabila menyebut  tentang  e-learning,  ada  tiga 
komponen utama yang menyusun e-learning tersebut, yaitu:   
a. E-learning Infrastructure (Peralatan)   

Infrastruktur e-learning dapat berupa personal computer (PC), jaringan komputer 
dan perlengkapan multimedia. termasuk di dalamnya peralatan telekonferensi 
yang memberikan layanan synchronous learning melalui telekonferensi.  

b. E-learning system (Sistem)   
Sistem perangkat lunak yang memvirtualisasi proses belajar mengajar 
konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau   konten, 
forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem ujian online dan   segala fitur 
yang berhubungandengan manajemen proses belajar mengajar. Sistem perangkat 
lunak  
tersebut sering disebut dengan Learning Management System (LMS).    

c. E-learning Content (Isi)   
Konten dan bahan ajar yang ada pada e-learning system. Konten dan bahan ajar 
ini bisa dalam bentuk multimedia-based content (konten berbentuk multimedia 
interaktif) atau text-based content (konten berbentuk teks seperti pada buku 
pelajaran biasa).  
 

2. Analisis Data 
Menganalisis teori dan metodologi serta teknik yang digunakan untuk 

melakukan pengukuran kualitas pada perangkat lunak.  
3. Implementasi Teori dan Metodologi 

Mengimplementasikan teori dan metodologi pengukuran kualitas perangkat 
lunak ke dalam studi kasus yang digunakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Pengujian 
Metode yang digunakan untuk pengujian sistem adalah dengan menggunakan 

kriteria dan metode McCall untuk penilaian kualitas perangkat lunak e-learning, dan 
Skala Likert untuk penilaian kualitas sistem e-learning dengan menggunakan kriteria 
Hogskoleverkets model.Tujuannya adalah untuk mendapatkan hasil yang benar-
benar bagus dari responden. 
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      Gambar 2 Alur Metode Penelitian 

 
Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang pertama adalah dengan menentukan  faktor 
penilaian kualitas perangkat lunak. Faktor penilaian kualitas yang digunakan adalah 
faktor ketepatan (correctness), keandalan (reliability), efisiensi (efficiency), 
kegunaan (usability), dan pemeliharaan (maintainability). Kemudian dari beberapa 
faktor yang telah ditentukan, dapat dikembangkan menjadi beberapa kriteria yang 
akhirnya dapat dihasilkan daftar pertanyaan yang sesuai dengan kriteria tersebut atau 
yang biasa disebut kuesioner. Penilaian dalam kuesioner ditentukan dengan skala 1 – 
10. Kemudian untuk faktor penilaian kualitas sistem e-learning adalah faktor 
Konten/Materi, Komunikasi/Kerjasama/Interaksi,  Assessment, Fleksibilitas dan 
Adaptabilitas, Dukungan mahasiswa, dosen, dan staff. Kuesioner selanjutnya 
dibagikan dan diisi oleh responden, sehingga akan diperoleh penilaian kualitas dari 
sistem informasi ini. 
 
Analisis Hasil Penelitian 
 Analisis yang dilakukan adalah menilai kualitas dari kedua sisi yaitu sisi 
kualitas perangkat lunak dan sisi sistem e-learning. Data yang diperoleh dari 200 
responden secara acak untuk 100 responden memberikan penilaian pada kualitas 
perangkat lunak e-learning dan 100 responden memberikan penilaian pada kualitas 
sitem e-learning. Dan proses analisis kualitas dilakukan secara kuantitatif 
menggunakan metode McCall untuk penilaian kualitas perangkat lunak e-learning 
dan menggunakan Skala Likert untuk melakukan penilaian pada sistem e-learning. 
 
1. Penilaian Kualitas Perangkat Lunak E-learning (Siakad) 

Dengan menentukan nilai rata-rata pada setiap kriteria yang ada maka hasil 
penilaian kualitas perangkat lunak yang diperoleh dari 100 orang responden, 
secara acak ditunjukkan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Penilaian Kualitas Perangkat Lunak E-learning 

No Faktor Bobot Kriteria Bobot Nilai 

1 Ketepatan  Kelengkapan informasi yang 0,2 7 

e-learning/ siakad 

Perhitungan nilai usability 

Rekap hasil kuesioner 

Penyebaran kuesioner usability (100 responden) 

Pemberian task pada responden 

Studi pustaka 
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No Faktor Bobot Kriteria Bobot Nilai 

(Corectness) 0,2 disajikan sistem. 
Kesesuaian informasi yang disajikan 
sistem dengan kebutuhan informasi  

0,2 7 

Kemampuan sistem dalam 
menelusuri kesalahan informasi 
ataupun kesalahan input  
data. 

0,3 7,8 

Kesesuaian informasi keadaan 
fasilitas yang disajikan dalam sistem 
dengan keadaan sebenarnya  

0,3 7 

2 Keandalan 
(Reliability) 

0,2 Kemampuan sistem dalam 
mencegah terjadinya kesalahan 
input data. 

0,4 8,2 

Konsistensi sistem dalam proses 
penyimpanan data. 

0,3 7 

Konsistensi sistem dalam 
menyimpan data. 

0,3 7 

3 Efisiensi 
(efficiency) 

0,2 Efisiensi waktu yang dibutuhkan 
sistem dalam memproses data dan 
menyajikan informasi. 

0,2 7,3 

Kecepatan sistem  dalam 
memproses penyimpanan data. 

0,2 8,5 

Bahasa dan informasi dalam sistem 
dapat dipahami dengan cepat.  

0,3 8 

Sistem  tidak  membutuhkan 
spesifikasi hardware yang tinggi. 

0,3 7,5 

4 Kegunaan 
(Usability) 

0,2 Bahasa dan  informasi dalam sistem 
mudah dimengerti oleh user (user 
friendly). 

0,4 8 

User dapat dengan mudah 
mengoperasikan sistem. 

0,3 8 

Tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk dapat mempelajari dan 
mengoperasikan sistem.  

0,3 7,5 

5 Pemeliharaan 
(Maintainability) 

0,2 Kelengkapan penyajian modul 
program atau pembagian menu. 

0,4 7,8 

Ketersediaan petunjuk penggunaan 
dan pengoperasian sistem di dalam 
sistem. 

0,2 7,3 

Ketersediaan dokumentasi sistem. 0,2 7,5 
Ketersediaan pesan kesalahan dan 
petunjuk dalam mengatasi masalah 
sistem. 

0,2 7,8 

 
Dari hasil penilaian dari responden selanjutnya dihitung nilai totalnya dengan 
menggunakan rumus Fa=w1c1+w2c2+…+wncn. Kemudian penjumlahan total 
dikalikan 100% dengan ketentuan bobot nilai dalam persen adalah:  
80-100% = Sangat Baik 
50-79,% = Cukup Baik 
0-49,9% = Kurang Baik  
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Perhitungan masing-masing faktor kualitas yang dilakukan berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:  
Correctness  = w1n1+w2n2 +w3n3+w4n4 

            = ( 0,2 * 7 ) + ( 0,2 * 7 ) + ( 0,3 * 7,8 ) +  ( 0,3 * 7 ) 
             = 1,4 + 1,4 + 2,34 + 2,1 

= 7,24 
Reliability   =  w1n1+w2n2 +w3n3+w4n4 

             = ( 0,4 * 8,2 ) + ( 0,3 * 7 ) + ( 0,3 * 7 ) 
             =  3,28 + 2,1 + 2,1 

= 7,48 
Efficiency   =  w1n1+w2n2 +w3n3+w4n4 

             = ( 0,2 * 7,3 ) + ( 0,2 * 8,5 ) + ( 0,3 * 8 ) + ( 0,3 * 7,5 ) 
            = 1,46 + 1,7 + 2,4 + 2,25 

= 7,81 
Usability   =  w1n1+w2n2 +w3n3+w4n4 

           = ( 0,4 * 8 ) + ( 0,3 * 8 ) + ( 0,3 * 7,5 )  
            = 3,12 + 2,4 + 2,25  

= 7,85 
Maintainability =  w1n1+w2n2 +w3n3+w4n4 

             = ( 0,4 * 7,8 ) + ( 0,2 * 7,3 ) + ( 0,2 * 7,5 ) + ( 0,2 * 7,8 ) 
          = 3,12 + 1,46 + 1,5 + 1,56 

= 7,64 
Sehingga total kualitas (Ʃ ) yang diperoleh adalah : 
Ʃ   = (2 * 7,24 ) + ( 2 * 7,48 ) + ( 2 * 7,81 ) + ( 2 * 7,85 ) + ( 2 * 7,64 ) 
 = 14,48 + 14,96 + 15,62 + 15,7 + 15,28 
 = 76,04/100 * 100 
 = 76,04% 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh total kualitas usability 76,04%, dan nilai 
masing - masing komponen kriteria diperoleh : correctness  14,48%, Reliability 
14,96%, Efficiency 15,62%, Usability 15,7%, Maintainability 15,28%. 
Berdasarkan ketentuan yang ada hasil penilaian total usability 76,04% masuk 
pada kategori “Cukup baik”, sedangkan untuk komponen kriteria memiliki nilai 
rata-rata dengan nilai terendah pada correctness sehingga untuk upaya 
pengembangan dapat ditingkatkan lagi pada sisi correctness atau ketepatan pada 
sistem e-learning. Analisis yang dilakukan adalah untuk mengetahui nilai 
kegunaan dari sistem elearning yang digunakan apakah masih memiliki tingkat 
usability yang baik bagi user atau  tidak, dan dari perolehan nilai menunjukkan 
masih cukup baik. 
 

2. Penilaian Sistem E-Learning 
Dengan menentukan nilai rata-rata pada setiap kriteria yang ada maka hasil 
penilaian kualitas perangkat lunak yang diperoleh dari 100 orang responden, 
secara acak dengan menggunakan kriteria yang ditunjukkan dalam Tabel 2. 
 

Tabel 2 Instrumen untuk Mengukur Usability Sistem e-Learning 
No Aspek-Aspek Penilaian Sistem E-Learning 
a Konten/Materi 1 2 3 4 5 
b Komunikasi, Kerjasama, Interaksi 1 2 3 4 5 
c Assessment 1 2 3 4 5 
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No Aspek-Aspek Penilaian Sistem E-Learning 
d Fleksibilitas dan Adaptabilitas 1 2 3 4 5 
e Dukungan mahasiswa, dosen dan staf 1 2 3 4 5 

 
Dari data yang diperoleh maka hasil analisis yang ada yaitu : 
Skor ideal :  5 x 5 x 100 = 2500, dimana 5 = skor jawaban tertinggi, 5 = empat 
butir instrumen, 100 jumlah responden.  
Diperoleh jumlah skor butir: 
a = 408, b = 395,3, c = 413,25, d=421, e = 296,5,  
Jumlah keseluruhan = 1934,05.   
Untuk nilai usability berdasarkan penilaian sistem e-learning = 1934,05 : 2500 = 
77,36%. 
Untuk masing-masing komponen atau aspek penilaian diperoleh hasil yang 
ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Penilaian Kualitas Sistem E-Learning 
No Aspek-aspek penilaian Hasil Penilaian 
a Konten/Materi 21% 
b Komunikasi, Kerjasama, Interaksi 20,43% 
c Assessment 21,36% 
d Fleksibilitas dan Adaptabilitas 21,76% 
e Dukungan mahasiswa, dosen dan staf 15,33% 

 
Sehingga hasil yang diperoleh untuk kualitas usability = 77,37% berdasarkan 
bobot nilai yang digunakan maka masuk pada kategori “Cukup Baik”. 
Dapat dilihat untuk hasil rata-rata hampir sama, tetapi untuk komponen yang 
terkecil adalah komponen penilaian pada dukungan mahasiswa, dosen, staff 
dengan nilai 15,33% hal ini menunjukkan bahwa kondisi sistem sudah baik tetapi 
dukungan dari mahasiswa, dosen, dan staff  masih belum maksimal sehingga 
perlu lebih ditingkatkan lagi sehingga sistem akan lebih memiliki nilai guna yang 
tinggi. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengembangkan aplikasi 
penilaian kualitas usabilitas e-learning, maka dapat diambil beberapa kesimpulan: 
1. Penelitian ini telah menghasilkan analisis terhadap penilaian kualitas usability e-

learning menggunakan penilaian dari dua sisi yaitu sisi perangkat lunak dan sisi 
sistem e-learning.  

2. Analisis yang dilakukan menggunakan metode dan kriteria McCall untuk 
penilaian kualitas usability perangkat lunak e-learning dan kriteria 
Hogskoleverkets dengan Skala Likert untuk penilaian kualitas usability pada 
sistem e-learning.  

3. Hasil analisis yang diperoleh pada studi kasus yaitu pada sistem e-learning 
STMIK AKAKOM Yogyakarta yaitu SIAKAD yaitu : kualitas usability 
perangkat lunak = 76,04%, dan nilai masing - masing komponen kriteria 
diperoleh : correctness  14,48%, Reliability 14,96%, Efficiency 15,62%, 
Usability 15,7%, Maintainability 15,28%, dan usability pada sistem e-learning 
= 77,37% berdasarkan bobot nilai yang digunakan maka masuk pada kategori 
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“Cukup Baik” secara keseluruhan, untuk komponen Konten / Materi = 21%, 
Komunikasi, Kerjasama, Interaksi = 20,43%, Assessment = 21,36, Fleksibilitas 
dan Adaptabilitas = 21,76%, Dukungan mahasiswa, dosen, dan staff = 15,33%. 

5. SARAN 

Saran yang dapat diberikan setelah menyusun laporan penelitian ini yang 
berjudul Penilaian Kualitas Usability E-Learning Menggunakan Metode McCall 
dengan studi kasus STMIK AKAKOM Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan lagi yaitu dari sisi kualitas usabilitas perangkat lunak e-learning 
yaitu pada komponen correctness / Ketepatan, dan dari sisi usabilitas sistem e-
learning pada komponen dukungan mahasiswa, dosen dan staf, sehingga sistem 
e-learning yang ada akan memiliki nilai guna yang tinggi. 

2. Perlu dilakukan analisis penilaian kualitas dengan metode yang lain sehingga 
dapat digunakan sebagai pembanding. 
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